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Penelitian pada anak kelompok A dilatarbelakangi oleh kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal warna dan bentuk yang masih rendah di RA Al-Islam Jetis 
Dagangan Madiun. Sebagian besar anak di desa Jetis tidak mengenyam sekolah 
play group sehingga kemampuan kognitif dalam mengenal warna dan bentuknya 
masih rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 
pengaruh media loto warna dan bentuk terhadap kemampuan kognitif anak di RA 
Al-IslamJetis Dagangan Madiun.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi 
eksperimen dan desain penelitian Nonequivalen Control Group Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah anak kelompok A di RA Al-Islam Jetis Dagangan 
Madiun. Sampel yang digunakan adalah jumlah populasi yang berjumlah 34 anak 
yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang dipilih secara random berdasarkan urut absen  kelas. Teknik analisis 
data menggunakan statistik non parametrik uji beda Mann-Whitney U-Test. 
Berdasarkan hasil analisis data antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dalam mengenal warna dan bentuk maka diperoleh harga nilai U1 dari 
kelompok eksperimen lebih kecil daripada kelompok kontrol yaitu U2. Dengan 
tingkat kesalahan 0,05 dengan jumlah n1= 17 dan n= 17 diperoleh tabel 77 maka 
harga U hitung lebih kecil daripada U tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
 





















Anak adalah individu yang aktif 
membentuk pengetahuan berdasarkan 
pengalaman yang diperolehnya. 
Pengalaman yang menarik bagi anak usia 
dini dapat merangsang perkembangan 
kognitif anak. Menurut Susanto (2011) 
kognitif adalah suatu proses berfikir, 
dimana individu bisa menilai dan 
mempertimbangkan suatu peristiwa yang 
telah terjadi. Kognitif berhubungan dengan 
kecerdasan yang menandai seseorang 
dengan berbagai minat terutama ditujukan 
kepada ide-ide dan belajar (Susanto, 
2011:47). 
 Bidang kognitif pada anak usia 4-5 tahun 
sesuai dengan Kurikulum Taman Kanak-
Kanak 2010 dibagi menjadi tiga bidang 
yaitu bidang pengetahuan umum dan sains, 
konsep bentuk, warna, ukuran dan pola, 
konsep bilangan, lambang bilangan dan 
huruf. Bidang pengembangan konsep 
bentuk, warna, ukuran dan pola merupakan 
bidang kemampuan dimana anak dapat 
mengklasifikasi benda berdasarkan bentuk, 
warna atau ukurannya berdasarkan fungsi, 
ciri-ciri, dan jenisnya. Kemampuan yang 
berhubungan dengan pengembangan 
konsep diantaranya adalah dapat memilih 
dan mencocokkan benda menurut warna, 
bentuk dan ukurannya (Sujiono, 
2004:2.13). 
Bidang pengembangan kognitif yang 
perlu distimulasi adalah pengenalan tentang 
bentuk dan warna. Pengenalan warna dan 
bentuk termasuk dalam Kurikulum Taman 
Kanak-kanak Tahun 2010 dalam bidang 
pengembangan kognitif pada kelompok A 
di mana anak usia 4-5 tahun dapat 
mengklasifikasikan benda berdasarkan 
bentuk dan warnanya sesuai dengan tingkat 
pencapaian perkembangannya. Beaty 
(dalam Aisyah, 2008:5.33) juga 
menyatakan bahwa bentuk merupakan 
konsep awal yang harus dikuasai anak 
sebelum mengenal warna. 
Pengenalan warna dan bentuk 
penting untuk anak usia dini yaitu 
membantu anak dalam memahami konsep 
dasar warna dan bentuk untuk kehidupan 
dimasa mendatang. Hal itu sejalan dengan 
teori yang dikemukakan Smilansky (dalam 
Sujiono, 2009:118) bahwa proses 
pendidikan dan pembelajaran pada anak 
usia dini hendaknya dilakukan dengan 
tujuan memberikan konsep-konsep dasar 
yang memiliki kebermaknaan melalui 
pengalaman yang nyata sehingga anak 
memperoleh pengetahuan baru. 
 Observasi mengenal warna dan 
bentuk dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan anak dalam mengenal 
warna dan bentuk anak kelompok A di RA 
Al-Islam Jetis Dagangan Madiun. 
Observasi yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa kemampuan sebagian 
besar  anak kelompok A dalam mengenal 
warna dan bentuk masih rendah. Hal 
tersebut terlihat ketika guru memberikan 
perintah agar anak berdiri sesuai warna baju 
yang dipakainya dan ternyata masih ada 
anak yang bingung dengan warna baju yang 
mereka pakai. Berdasarkan hasil observasi 
di RA Al-Islam Jetis Dagangan Madiun 
bahwa terdapat 34 anakpada kelompok A. 
Rata-rata kemampuan mengenal warna dan 
bentuk pada kelompok A masih perlu 
distimulasi. Hanya sebagian anak dari 
kelompok A yang mengenal warna dan 
bentuk yang dulunya sekolah di play group 
terlebih dahulu. Anak yang tidak sekolah 
play group rata-rata belum tahu tentang 
bentuk dan warna. Hal ini yang menjadi 
permasalahan di kelompok A RA Al-Islam 
Jetis Dagangan Madiun. Guru perlu alat 
permainan yang dapat digunakan untuk 
membantu anak dalam mengenalkan warna 
dan bentuk. Karena mengenal bentuk dan 
warna termasuk dalam kurikulum yang 
harus dicapai oleh semua anak TK usia 4-5 
tahun pada kelompok A. 
Pencapaian aspek perkembangan 
kognitif dalam mengenal warna dan bentuk 
di RA Al-Islam Jetis Dagangan Madiun 
juga perlu mendapat perhatian. Sebagian 
besar anak kelas A (usia 4-5 tahun) yang 
sebelumnya tidak mengenyam pendidikan 
di play group (kelompok bermain) belum 
banyak yang mengenal bentuk-bentuk 
geometri di lingkungan sekitar. Kurangnya 
pembiasaan tentang pengenalan warna dan 
bentuk dalam kegiatan belajar 
mempengaruhi pengetahuan anak dalam 
mengenal warna dan bentuk. 
 Terbatasnya media yang digunakan 
juga mempengaruhi aspek perkembangan 
kognitif dalam mengenal warna dan bentuk. 
Salah satu media yang dapat digunakan 
dalam mengenalkan  warna dan bentuk 
adalah loto warna dan bentuk. Loto warna 
dan bentuk merupakan media visual dalam 
membantu anak dalam mengenal warna dan 
bentuk. Selain itu orangtua yang belum 
mengenalkan anak-anaknya warna dan 
bentuk sejak dini juga mempengaruhi 
perkembangan kognitif anak dalam 
mengenal warna dan bentuk. 
Peran media dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk anak usia dini semakin 
penting artinya mengingat perkembangan 
anak pada saat itu berada pada masa 
berpikir konkret. Media loto warna adalah 
salah satu bentuk media visual jenis model 
yang dapat digunakan dalam membantu 
anak dalam mengenalkan warna dan 
bentuk. Media visual jenis model adalah 
media yang dapat dilihat berbentuk tiga 
dimensi yang sering digunakan dalam 
kegiatan pendidikan untuk anak usia dini. 
Media visual terdiri atas media yang dapat 
diproyeksikan dan media yang tidak dapat 
diproyeksikan (Eliyawati, 2005:114). Loto 
warna dan bentuk termasuk media visual 
yang tidak dapat diproyeksikan dan masuk 
pada media jenis model.  
Loto warna dan bentuk merupakan 
salah satu media yang dapat digunakan 
untuk membantu anak mengenal warna dan 
bentuk dengan melatih daya nalarnya. Loto 
warna dan bentuk dirancang dengan 
rancangan tertentu baik dari segi warna, 
bentuk dan bentuk sesuai tingkat 
pencapaian perkembangan anak (Eliyawati, 
2005:63). Alat permainan ini 
dikembangkan untuk melatih daya nalar 
anak, jadi jika anak salah mengerjakan, 
anak tersebut akan segera menyadarinya 
dan dapat membetulkannya sendiri. Media 
loto warna dan bentuk dapat digunakan 
sebagai media bermain dengan variasi 
permainan sesuai keinginan anak seperti 
bermain kelompok maupun individu. 
Brenner (dalam Eliyawati, 2005:9) 
menyatakan bahwa sebenarnya program 
pendidikan untuk anak usia dini 
ditunjukkan dalam alat-alat perlengkapan 
dan permainan yang tersedia. Artinya 
bahwa pendidikan anak usia dini memiliki 
ciri khas dengan digunakannya berbagai 
alat-alat, perlengkapan, maupun permainan 
yang secara khusus dirancang sesuai ciri 
khas anak. Alat permainan untuk anak usia 
rentang 4-5 tahun tentu akan berbeda 
dengan alat permainan untuk anak usia 
rentang 5-6 tahun (Eliyawati, 2005:63).  
Berdasarkan uraian tersebut 





penelitian yang berjudul “ Pengaruh Media 
Loto Warna dan Bentuk Terhadap 
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A di 
RA Al-Islam Jetis Dagangan Madiun. 
 
METODE 
Metode penelitian dalam penelitian ini 
adalah eksperimen. Jenis eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Design karena pada desain ini 
terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:79) 
desain ini hampir sama dengan pretest-
posttest control group design, hanya pada 
desain ini kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random. Desain ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
O1 X O2 
O3     O4 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas TK kelompok A yang 
berjumlah 34 anak di RA Al-Islam 
Dagangan Madiun.Sampel dalam penelitian 
ini adalah semua jumlah populasi yaitu 
anak kelompok A. Pembagian kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
simple random sampling yaitu berdasarkan 
urutan absen anak yang dibagi menjadi dua 
kelompok. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi.  
Pada penelitian ini, jenis observasi 
yang digunakan yaitu observasi terstruktur 
karena dapat mengamati kegiatan siswa 
secara langsung dan telah dirancang secara 
sitematis, tentang apa yang diamati, kapan 
dan dimana tempatnya (Sugiono, 
2012:146).  
Statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa statistik non 
parametrik, karena data yang akan 
dianalisis berupa data ordinal atau data 
berjenjang. Rancangan penelitian yang 
peneliti gunakan yaitu nonequivalent 
control group design, untuk itu teknik 
analisis data yang sesuai dengan penelitian 
ini yaitu  menggunakan uji Mann-Whitney 
U-Test teknik ini digunakan untuk menguji 
signifikasi komparatif dua sampel bila 
datanta berbentuk ordinal (Sugiyono, 
2010:61). Berikut merupakan  rumus 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis observasi awal (pretest) antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa kemampuan 
mengenal warna dan bentuk secara 
keseluruhan di RA Al-Islam adalah sama. 
Berbeda dengan analisis setelah pemberian 
perlakuan dengan menggunakan media loto 
warna dan bentuk yang menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen yang mendapat 
perlakuan dengan menggunakan media loto 
warna dan benntuk dengan kelompok 
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 
dengan menggunakan media loto warna dan 
bentuk. 
Untuk mengetahui hasil dalam 
penelitian ini, maka dapat disusun 
menggunakan tabel penolong pengujian 
 
         
         
 




         
         
 





dengan U-test yang bertujuan menguji 
kebenaran hipotesis nol tentang “pengaruh 
media loto warna dan bentuk terhadap 
kemampuan kognitif anak kelompok A di 
RA Al-Islam Jetis Dagangan Madiun” 
Tabel 4.7 
Tabel penolong tuntuk pengujian dengan U-
Test 
 
Hasil perhitungan dari tabel diatas 
kemudian dihitung dengan harga U hitung 
menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
 U1  =n1n2 + 
         
 
    
 = 17.17 + 
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= 10,5 
U2 = n1n2 +
         
 
    
  = 17.17 +
        
 
      
  
  = 289 + 
   
 
       = 278, 
Pada hasil perhitungan nilai kritis yang 
diperoleh menunjukkan bahwa harga nilai 
U1 dari kelompok eksperimen lebih kecil 
daripada kelompok kontrol yaitu U2. 
Berdasarkan tabel U-test dengan tingkat 
kesalahan 0,05 dengan jumlah n1=17 dan 
n2= 17 diperoleh tabel 77 maka harga U 
hitung lebih kecil daripada U tabel sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima.  
Analisis data yang digunakan peneliti 
yaitu berupa statistik non parametrik 
dengan rumus Mann-Whitney U-test karena 
digunakan untuk menguji hipotesis 
komparatif dua sampel independen dan 
datanya berbentuk ordinal. Berdasarkan 
hasil perhitungan menggunakan rumus U-
test maka data diperoleh harga nilai U1 
lebih kecil daripada T tabel , sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menyatakan bahwa penggunaan metode 
proyek berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan mengenal warna dan 
bentuk di RA Al-Islam Jetis Dagangan 
Madiun.  
Penggunaan media loto warna dan 
bentuk diberikan dalam tiga kali pertemuan. 
Perlakuan pertama anak bermain loto warna 
dan bentuk dengan berkelompok antara 4 
sampai 5 anak. Perlakuan kedua anak 
bermain loto warna dan bentuk diluar 
ruangan. Dan perlakuan ketiga anak 
bermain loto warna dan bentuk di dalam 
kelas dengan beradu kecepatan secara 
berkelompok yang terdiri dari 2 anak.  
 Setelah perlakuan diberikan peneliti 
mengambil data hasil setelah perlakuan 
(posttest) dengan menggunakan instrumen 
yang telah divalidasi yaitu lembar observasi 
kemampuan kognitif anak. Selanjutnya 
hasil yang diperoleh yaitu skor post-test 
dianalisis menggunakan uji statistik. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa media 




1 14 28,5 1 3 7,5 
2 14 28,5 2 1 2,5 
3 12 25 3 6 18 
4 14 28,5 4 1 2,5 
5 14 28,5 5 1 2,5 
6 10 21 6 3 7,5 
7 7 19 7 5 15,5 
8 21 34 8 5 15,5 
9 `18 31,5 9 4 11,5 
10 9 20 10 3 7,5 
11 11 23 11 1 2,5 
12 20 33 12 4 11,5 
13 11 23 13 4 11,5 
14 18 31,5 14 5 15,5 
15 3 7,5 15 5 15,5 
16 13 26 16 2 5 
17 11 23 17 4 11,5 





loto warna dan bentuk berpengaruh 
terhadap kelompok eksperimen yang 
mendapat perlakuan dibandingkan 
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
perlakuan. Teknik analisis data yang 
diperoleh yaitu T hitung = 55 0 lebih besar 
dari T tabel = 35. Hal ini berarti 
penggunaan media loto warna dan bentuk 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
mengenal kognitif anak dalam mengenal 
warna dan bentuk di RA Al- Islam Jetis 
Dagangan Madiun. 
Penggunaan media loto dan bentuk 
merupakan salah satu cara mengenalkan 
warna dan bentuk dalam satu media secara 
bersama-sama. Anak dapat melihat secara 
langsung dan berpikir konkrit apa itu warna 
merah, kuning dan biru. Anak juga dapat 
melihat langsung bagaimana bentuk 
lingkaran, persegi dan segitiga. Bermain 
dengan menggunakan media loto warna dan 
bentuk dapat menstimulasi kemampuan 
kognitif anak melalui kemampuan 
mengingat, menunjukkan dan 
mengelompokkan warna dan bentuk yang 
ada disekitarnya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Sujiono 
(2004:9.26) bahwa pengetahuan, 
pemahaman dan penerapan dapat 
dikembangkan dalam pengembangan 
kognitif anak usia dini karena pada tahap 
ini anak mampu mengingat, menunjukkan, 
mengelompokkan dan mengerjakan sesuai 
dengan tingkat pencapaian 
perkembangannya.  
Media loto warna dan bentuk 
merupakan salah satu media yang dapat 
digunakan sebagai alat permainan dimana 
anak dapat mengingat, menunjukkan dan 
mengelompokkan warna dan bentuk 
sehingga membantu perkembangan kognitif 
anak khususnya dalam mengenal warna dan 
bentuk benda-benda di sekitarnya. 
Pengenalan warna dan bentuk pada anak 
kurang maksimal apabila media yang 
digunakan kurang menarik dan tidak dapat 
dimainkan dengan berbagai variasi.  
Hal ini membuktikan bahwa dengan 
melihat warna dan bentuk, menunjuk warna 
dan bentuk dan mengelompokkannya sesuai 
warna dan bentuknya dapat menstimulasi 
anak dalam perkembangan kognitifnya. 
Penelitian ini juga membuktikan teori 
Bloom (dalam Sujiono, 2004:9.27) bahwa 
anak usia dini dikatakan mampu berpikir 
secara optimal apabila anak dapat 
mengevaluasi kegiatan belajarnya sehingga 
anak dapat mengembangkan kemampuan 
kognitif mereka sepenuhnya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 
media loto warna dan bentuk, dengan 
bermain loto warna dan bentuk berarti 
melatih daya nalar anak dimana apabila 
anak salah dalam memasangkan kartu loto 
ke papan loto maka anak juga yang akan 
membetulkannya sendiri. Ini berarti 
mendukung teorinya Eliyawati (2005:75) 
bahwa dengan bermain loto warna dan 
bentuk anak akan belajar melatih nalarnya 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan dengan 
uji U-test (Mann –Whitney U Test) 
diperoleh jumlah n1=17 dan n2= 17 
diperoleh tabel 77 maka harga hitung lebih 
kecil daripada T tabel sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima.  
Dengan demikian berarti bahwa media 
loto warna dan bentuk berpengaruh 
terhadap kemampuan kognitif anak dalam 
mengenal warna dan bentuk. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
beberapa saran yang dapat diberikan adalah 
: 
1. Hendaknya guru dapat menciptakan 
proses pembelajaran yang 
menyenangkan dimana salah satunya 
dengan menggunakan media yang 
menarik sehingga anak merasa tertarik 
dan tidak bosan. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif guru sebaiknya menggunakan 
media yang dapat merangsang 
perkembangan kognitif anak khususnya 
dalam mengenal warna dan bentuk 
dengan menggunakan media loto warna 
dan bentuk. 
3. Media loto warna dan bentuk ini terbatas 
pada mengenal warna dan bentuk saja. 
Alangkah baiknya dapat dikembangkan 
menjadi media loto yang lain seperti loto 
angka, loto gambar dan lain-lain 
sehingga lebih bervariasi macam dan 
bentuknya.  
4. Dengan adanya bukti bahwa penggunaan 
media loto warna dan bentuk dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif 
anak, maka media ini dapat diterapkan 
kepada anak usia 4-5 tahun khususnya 
dalam indikator menunjuk, 
mengelompokkan dan meniru pola 
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